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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh beberapa jenis fungisida 

sebagai perlakuan benih jagung terhadap kelimpahan dan keragaman artropoda 

tanah.  Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani Natar Lampung Selatan, dari 

bulan Januari sampai dengan Juni 2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan yang terdiri dari 9 perlakuan 

fungisida dan 1 kontrol serta dibuat dalam 3 ulangan. Satuan percobaan adalah 

benih jagung yang ditanam pada polibag berkapasitas 5kg. Variabel yang diamati 

yaitu kelimpahan dan keragaman artropoda tanah. Sampel tanah diambil 

menggunakan ring sampel dan artropoda diekstraksi menggunakan Berlese funnel 

dan artropoda yang ditemukan diidentifikasi sampai tingkat famili. Data yang 

diperoleh dianalisis kovarians (ANKOVA) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 9 famili dan 4 subordo yang ditemukan pada 

pertanaman jagung yang terdiri dari 3 kelompok makan yaitu predator, saprofag 
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dan mikrofitik. Perlakuan benih menggunakan fungisida tidak berpengaruh 

terhadap kelimpahan seluruh artropoda, kelimpahan artropoda predator, 

kelimpahan artropoda saprofag dan kelimpahan artropoda mikrofitik serta 

keragaman artropoda.  

 

Kata kunci : Artropoda tanah, fungisida, perlakuan benih, tanaman jagung 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting dunia selain

gandum dan padi. Sebagian masyarakat di Indonesia ada yang menggunakan

jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai bahan pangan, jagung juga

digunakan sebagai bahan pakan, industri makanan, minuman, kimia, dan farmasi.

Dalam budidaya jagung ditemukan berbagai kendala, salah satunya adalah

gangguan penyakit yang menyebabkan produksi tanaman tidak optimum. Salah

satu penyakit penting tanaman jagung adalah bulai yang disebabkan oleh jamur

Peronosclerospora maydis. Penyakit bulai merupakan penyakit utama tanaman

jagung dan paling berbahaya di Indonesia. Serangan jamur penyebab bulai dapat

menurunkan produksi hingga 90% dan bahkan dapat menyebabkan kegagalan

panen (Semangun, 1993).

Banyak teknik pengendalian yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah

penyakit bulai. Salah satunya yaitu pengendalian secara kimiawi dengan

menggunakan fungisida. Perlakuan benih menggunakan fungisida dapat

diterapkan untuk pencegahan munculnya penyakit bulai. Perlakuan benih dengan

fungisida untuk pengendalian bulai, banyak diterapkan oleh petani jagung.
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Fungisida merupakan pestisida yang bahan racunnya berbahaya dan dapat

menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan jika penggunaannya tidak tepat.

Aplikasi fungisida pada benih jagung diduga akan berdampak buruk bagi

lingkungan di dalam tanah seperti organisme tanah.

Penggunaan fungisida bertujuan untuk mengendalikan atau menekan

pertumbuhan jamur. Jika jamur dikendalikan dengan fungisida melalui perlakuan

benih, maka kelimpahan jamur di dalam tanah akan berkurang.  Kondisi semacam

ini dapat menyebabkan artropoda pemakan miselia jamur mengalami keterbatasan

sumber nutrisi sehingga aktivitas dan kelimpahannya akan tertekan. Menurut

Scheu dan Folger (2004, dalam Andriani et al., 2012), beberapa kelompok taksa

artropoda tanah  menyukai miselia  jamur (kapang) sebagai salah satu sumber

nutrisinya. Apabila pertumbuhan jamur tertekan oleh pestisida, maka kelompok

artropoda pemakan jamur juga akan terganggu.

Penggunaan fungisida sebagai perlakukan benih pada tanaman jagung diduga

dapat menyebabkan penurunan kelimpahan dan keragaman artropoda tanah,

namun informasi mengenai hal ini perlu dipelajari lebih lanjut.  Oleh sebab itu,

penelitian mengenai kelimpahan dan keragaman artropoda tanah pada pertanaman

jagung yang diberi perlakuan benih menggunakan fungisida perlu dilakukan.

Hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk memberikan pertimbangan dalam

pengelolaan penyakit bulai mengunakan fungisida melalui perlakuan benih agar

memberi dampak negatif minimum terhadap biota yang terlibat dalam jaring-

jaring makanan perombakan bahan organik di dalam tanah.
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1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan  penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh perlakuan benih

menggunakan beberapa jenis fungisida terhadap kelimpahan dan keragaman

Artropoda tanah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora maydis

menimbulkan masalah yang cukup serius. Penyakit ini dapat merusak daun

jagung dan juga mengakibatkan kehilangan hasil. Menurut Semangun (2004),

kerugian ekonomi yang disebabkan oleh penyakit bulai sangat tinggi bahkan dapat

mencapai 90% .

Pengendalian penyakit bulai melalui pencegahan dengan cara perlakuan benih

menggunakan fungisida kerap dilakukan, namun penggunaan fungisida semacam

ini diketahui memberikan dampak buruk bagi organisme di dalam tanah.

Penggunaan pestisida seperti insektisida juga dapat menyebabkan menurunnya

populasi beberapa jenis acarina.  Salah satu jenis acarina yang populasinya

menurun akibat penggunaan pestisida tersebut yaitu tungau (Kellen dan Von

Baudissin, 1952 dalam Edwards  dan Thompson, 1973).

Menurut Suhardjono (2000), pada sebagian besar populasi Collembola tertentu

merupakan pemakan mikoriza akar yang dapat merangsang pertumbuhan simbion

dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.  Disamping itu, Collembola juga dapat

berfungsi menurunkan kemungkinan timbulnya penyakit yang disebabkan oleh
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jamur. Oleh karena itu, keberadaan Collembola juga dapat dijadikan sebagai

indikator terhadap dampak penggunaan pestisida terutama herbisida. Pada tanah

yang tercemar oleh herbisida jumlah Collembola yang ada jauh lebih sedikit

dibandingkan pada lahan yang tidak tercemar.

Sama hal nya dengan herbisida maupun insektisida, fungisida juga merupakan

bahan kimia beracun. Apabila herbisida dapat mengurangi jumlah mesofauna

terutama Collembola dan insektisida menurunkan populasi Acarina terutama

tungau di dalam tanah, maka kemungkinan  fungisida juga dapat menyebabkan

penurunan kelimpahan fauna lainnya.

Menurut Humaidi et al (1999), tingkat residu fungisida methyl thiophanate pada

tanah pertanaman kentang dapat menekan populasi jamur tanah. Dugaan lain

diungkapkan oleh Paul and Clark (1997 dalam Humaidi et al., 1999) yang

menyatakan bahwa penurunan populasi jamur tanah disebabkan oleh tingginya

penggunaan  pestisida untuk tanaman dan lambatnya  degradasi bahan aktif

fungisida di dalam tanah. Mekanisme penurunan populasi jamur di dalam tanah

dapat terjadi karena propagule (konidia) mengalami dormansi (Deacon, 1997

dalam Humaidi et al, 1999). Selain itu, persenyawaan bahan aktif yang

terakumulasi di tanah dapat mencegah pertumbuhan jamur di dalam tanah.

Pengaruh fungisida terhadap artropoda tanah diduga dapat melalui dua

mekanisme. Pertama, fungisida berpengaruh langsung yaitu meracuni artropoda,

kedua, fungisida berpengaruh tidak langsung yaitu menyebabkan kematian jamur
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yang menjadi sumber nutrisi artropoda pemakan jamur, yang mengakibatkan

kelangkaan sumber nutrisi bagi artropoda ini.

1.4 Hipotesis

Penggunaan fungisida sebagai perlakuan benih pada pertanaman jagung

menurunkan kelimpahan dan keragaman artropoda tanah.



6

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

2.1.1. Karakteristik dan Taksonomi Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) tergolong tanaman semusim (annual crops). Satu siklus

hidup tanaman jagung yaitu 80 - 150 hari, dan paruh pertama dari siklusnya

merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap

pertumbuhan generatif. Susunan morfologi tanaman jagung terdiri atas akar,

batang, daun, bunga, dan buah (Wirawan dan Wahab, 2007).

Tanaman jagung mempunyai akar serabut, tersebar ke samping dan ke bawah

sepanjang 25 cm. Batang jagung berwarna hijau sampai keunguan berbentuk

bulat dengan penampang melintang sebesar 2 – 2,5 cm dan berbuku-buku yang

dibatasi oleh ruas-ruas. Tinggi tanaman bervariasi antara 125 – 250 cm.

Daun jagung terdiri atas pelepah daun dan helaian daun. Helaian daun yang

memanjang dengan ujung yang meruncing. Jumlah daun berkisar 10 – 20 helai

tanaman. Daun berada pada setiap ruas batang dengan kedudukan yang saling

berlawanan. Biji yang berkeping tunggal dan berderet rapi pada tongkolnya.

Satu tongkol jagung dapat berisi 10 - 14 deret   yang terdiri atas 200 – 400 butir

biji.  Biji jagung yang berkecambah dicirikan oleh daun yang muncul ke atas

tanah dan akar serabut keluar dari mesofil (Suprapto, 2005).
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Menurut United States Department of Agriculture (USDA, 2016) tanaman jagung

dapat diklasifikasikan sebagai berikut

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivision : Spermatophyta
Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida
Subclass : Commelinidae
Order : Cyperales
Family : Poaceae
Genus : Zea L.
Spesies : Zea mays L.

2.1.2 Penyakit Bulai Tanaman Jagung

Seperti tanaman lainnya, jagung tidak luput dari gangguan penyakit.

Perkembangan suatu penyakit dipengaruhi oleh adanya interaksi antara patogen,

tanaman inang dan lingkungan.  Faktor lingkungan, yang berpengaruh antara lain,

suhu, kelembaban dan unsur hara tanaman inang.  Kelembaban berkaitan dengan

intensitas hujan yang  mempengaruhi perkembangan spora jamur, penetrasi inang

dan distribusi patogen (Agrios, 2005).

Menurut AAK (1993), pertumbuhan tanaman yang sakit biasanya terganggu dan

aktivitas jaringan tanaman serta sel-sel di dalamnya menjadi tidak normal lagi.

Kerugian yang ditimbulkan sebagai akibat gangguan  penyakit lebih parah

dibandingkan dengan serangan hama.  Oleh karena itu,  penyakit pada tanaman

perlu mendapat perhatian yang serius.  Tindakan pencegahan sangat diperlukan

dalam usaha mengatasi gangguan penyakit pada tanaman.
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Penyakit tanaman jagung yang berbahaya dan perlu diantisipasi umumnya

disebabkan oleh jamur.  Salah satu jamur penyebab penyakit pada jagung yaitu

Peronosclerospora maydis penyebab penyakit bulai.  Faktor yang memicu

munculnya  penyakit ini adalah suhu yang tinggi sampai 30ᵒC, pemberian urea

yang berlebihan dan turunnya hujan yang sesekali. Penyakit ini dapat ditularkan

melalui benih atau spora yang terbawa angin (Suprapto, 2005).

Daun jagung yang terkena penyakit bulai biasanya akan menunjukkan gejala

klorosis. Klorosis melebar menjadi alur yang sejajar dengan tulang induk daun,

gejala kemudian meluas hingga pangkal daun. Tanda penyakit dapat diketahui

yaitu pada waktu pagi hari dapat dilihat adanya lapisan beludu putih yang

merupakan konidiofor dan konidium jamur pada sisi bawah daun. Gejala yang

terlihat jelas yaitu daun menjadi kaku dan lebih tegak dibandingkan daun sehat.

Pembentukan akar tanaman jagung yang sakit berkurang sehingga menyebabkan

mudah rebah. Penyakit bulai dapat menurunkan produksi dan bahkan dapat

menyebabkan kegagalan panen (Semangun,1996).

Miselium P. maydis berkembang dalam ruang antar sel.  Terdapat dua tipe

miselium, yaitu miselium yang hifanya banyak bercabang dan membentuk

kelompok-kelompok di antara tulang-tulang daun, dan miselium hifanya kurang

bercabang, menjalar panjang, dan menghubungkan kelompok-kelompok hifa.

Hifa membentuk haustorium berbentuk batang, paku, cacing, jari, atau gelendong

(Semangun, 2004).
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Menurut Budiarti et al. (2001), perkembangan penyakit bulai dipengaruhi oleh

kelembaban dan suhu udara.  Kelembaban di atas 80%, suhu 28-300C dan adanya

embun  dapat mendorong perkembangan penyakit.  Infeksi oleh P. maydis pada

jagung dilakukan oleh konidia melalui stomata. Penyebaran konidia disebabkan

oleh angin.

Resiko akibat penyakit bulai dapat dikurangi dengan melakukan pencegahan.

Cara untuk mengurangi keterjadian penyakit bulai pada tanaman jagung yaitu

dengan menggunakan varietas  tahan dan penggunaan fungisida, terutama yang

diaplikasikan pada benih atau perlakuan benih (seed treatment).

2.2 Perlakuan Benih Menggunakan Fungisida

Djojosumarto (2008)  menjelaskan bahwa perlakuan benih merupakan istilah

umum untuk metode aplikasi pestisida, yakni ketika pestisida dicampurkan pada

benih yang akan ditanam.  Sasaran fisik  aplikasi pestisida ini adalah benih  dan

perhitungan takaran umumnya berdasarkan dosis penggunaan untuk setiap kg

benih (g/kg).  Terdapat beberapa tujuan  perlakuan benih, diantaranya :

1. Melindungi benih agar tidak terkontaminasi oleh  hama atau patogen yang

mungkin terbawa. Beberapa jenis patogen dan hama tanaman bisa terbawa

dan ditularkan lewat benih. Perlakuan benih berfungsi sebagai pencegah

hama dan patogen benih (seed sterilant).

2. Melindungi benih yang baru ditanam agar tidak rusak oleh OPT pengganggu

(semut, anjing tanah dan hama perusak benih lainnya). Dalam hal ini,

perlakuan benih berfungsi sebagai pelindung benih (seed protectant).
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3. Melindungi tanaman muda agar tidak sakit atau diserang oleh hama ketika

fase kecambah dan tanaman muda (seedling protectant).

Sudarmo (1991) menjelaskan bahwa fungisida adalah bahan kimia yang

dipergunakan untuk membunuh atau menghentikan perkembangan jamur.

Fungisida secara spesifik membunuh atau menghambat jamur penyebab penyakit.

Fungisida yang digunakan dapat berbentuk cair (paling banyak digunakan), gas,

butiran, atau serbuk (Chaube & Pundhir, 2006).

Djojosumarto (2008) menyatakan bahwa fungisida umumnya dibagi menurut cara

kerjanya di dalam tubuh tanaman sasaran yang diaplikasi, yakni fungisida

nonsistemik, sistemik, dan sistemik lokal. Pembagian fungisida menjadi

fungisida sistemik dan non sistemik erat hubungannya dengan sifat dan aktifitas

fungisida terhadap jasad sasarannya. Fungisida sistemik diabsorbsi oleh organ-

organ tanaman dan ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya melalui pembuluh

angkut maupun melalui jalur simplas (melalui dalam sel). Pada umumnya

fungisida sistemik ditranslokasikan ke bagian atas (akropetal), yakni dari organ

akar ke daun. Beberapa fungisida sistemik juga dapat bergerak ke bawah, yakni

dari daun ke akar (basipetal). Kelebihan fungisida sistemik sebagai berikut : a.

Bahan aktif langsung menuju ke pusat infeksi di dalam jaringan tanaman,

sehingga mampu menghambat infeksi cendawan yang sudah menyerang di dalam

jaringan tanaman, b.  Fungisida ini dengan cepat diserap oleh jaringan tanaman

kemudian didistribusikan ke seluruh bagian tanaman sehingga bahan aktif dan
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residunya tidak terlalu tergantung pada tutupan semprotan, selain itu bahan aktif

juga tidak tercuci oleh hujan.

Fungisida sistemik lokal diabsorbsi oleh jaringan tanaman, tetapi tidak

ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya. Bahan aktif hanya akan terserap ke

sel-sel jaringan yang tidak terlalu dalam dan tidak sampai masuk hingga

pembuluh angkut. Fungisida nonsistemik tidak dapat diserap dan ditranslokasikan

dalam jaringan tanaman. Fungisida nonsistemik hanya membentuk lapisan

penghalang di permukaan tanaman (umumnya daun) tempat fungisida

disemprotkan. Fungisida ini hanya berfungsi mencegah infeksi cendawan dengan

cara menghambat perkecambahan spora atau miselia jamur yang menempel di

permukaan tanaman. Fungisida nonsistemik berfungsi sebagai protektan dan

hanya efektif bila digunakan sebelum tanaman terinfeksi patogen. Fungisida

nonsistemik harus sering diaplikasikan agar tanaman secara terus-menerus

terlindungi dari infeksi baru (Djojosumarto, 2008).

Menurut banyaknya “lokasi” aktivitas fungisida dalam sistem biologi cendawan,

fungisida dapat dibagi menjadi dua kelompok sebagai berikut (Djojosumarto,

2008) :

a. Multisite inhibitor adalah fungisida yang bekerja menghambat beberapa proses

metabolisme cendawan. Sifatnya yang multisite inhibitor ini membuat

fungisida tersebut tidak mudah menimbulkan resistensi cendawan. Fungisida

yang bersifat multisite inhibitor (merusak di banyak proses metabolisme) ini
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umumnya berspektrum luas. Contoh bahan aktifnya berupa thiram, mancozeb

dll.

b. Monosite inhibitor disebut juga sebagai site specific, yaitu fungisida yang

bekerja dengan menghambat salah satu proses metabolisme cendawan,

misalnya hanya menghambat sintesis protein atau hanya menghambat

respirasi. Sifatnya yang hanya bekerja di satu tempat ini (spektrum sempit)

menyebabkan mudah timbulnya resistensi candawan. Contoh bahan aktifnya

adalah metalaksil dan benalaksil.

2.3 Artropoda Tanah

Artropoda merupakan filum terbesar dalam kingdom Animalia dan memiliki

macam dan jumlah yang cukup banyak. Fauna tanah yang berasal dari kelompok

artropoda yang paling menonjol adalah collembola dan kutu (Hanafiah, 2007).

Dalam ekosistem tanah artropoda berperan sebagai perombak bahan organik

untuk menjaga kesuburan tanah, sehingga secara tidak langsung juga ikut menjaga

berlangsungnya siklus hara. Hewan ini adalah kelompok makrofauna dan

mesofauna, beberapa jenis hewan yang termasuk dalam filum ini yaitu Crustacea,

Insekta, Kalajengking (Yulipriyanto, 2010).

Tubuh serangga terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu kepala, toraks dan

abdomen. Pada tiap-tiap bagian tersebut dilindungi oleh kutikula yang tersusun

oleh lapisan kitin yang keras (Triplehorn and Norman, 2005). Kepala merupakan

bagian pertama dari tubuh serangga yang terdiri dari antena, mata dan mulut lalu

abdomen merupakan bagian ketiga yang terdiri dari 11 segmen dimana pada
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segmen 8 dan 9 merupakan letak alat kelamin yang khusus untuk kopulasi dan

peletakan telur (Hadi et al., 2009). Untuk toraks terdiri dari 3 ruas yaitu protoraks

(bagian depan), mesotoraks (bagian tengah) dan metatoraks (bagian belakang).

Terdapat kaki pada setiap ruas toraks serta sayap pada mesotorak dan metatoraks.

Berdasarkan bahan makanannya, Yulipriyanto (2010) membagi fauna tanah

menjadi beberapa kelompok berikut:

a. Mikrofitik, bahan makanannya fungi, lichen, dan bakteri.

b. Saprofag , bahan makanannya organisme yang telah mati dan

bahan organik yang sudah lapuk.

c. Plant feeders, bahan makanannya berasal dari tanaman hidup.

d. Carnivores, makanannya hewan lain atau disebut juga sebagai predator.

Fitriyani (2001) menyatakan bahwa tanah bagian atas merupakan bagian yang

paling cocok sebagai hunian artropoda. Penyebaran ukuran dan jumlah pori tanah

mendukung kepadatan artropoda tanah. Menurut Larink (1997) penyebaran

artropoda tanah berhubungan dengan penyebaran bahan organik di lapisan atas

tanah, karena sisa tanaman dan bahan organik banyak dihuni oleh jamur yang

merupakan sumber nutrisi bagi Collembola dan beberapa jenis Acarina.

Sebagaimana anggota artropoda yang lain, Collembola memiliki tungkai yang

beruas-ruas dan memiliki ukuran tubuh yang kecil, panjang berkisar 0,1-9 mm.

Collembola yang hidup didalam tanah pada umumnya berukuran tubuh lebih kecil

dan ramping dengan ukuran paling panjang 5 mm. Bentuk tubuhnya bervariasi,

ada yang gilik, oval, bundar, atau pipih dorso-ventral (Suhardjono et al, 2012).
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Collembola dapat meloncat karena memiliki alat pegas di bagian bawah abdomen.

Alat pegas ini mempunyai bentuk yang panjang atau globular dengan warna putih

abu–abu dan hitam (Suin, 1997).

Collembola memiliki ciri yaitu bentuk serangga muda dan dewasanya sama dan

tidak mengalami metamorphosis (ametabola). Collembola mempunyai tubuh

yang kecil, tidak bersayap dengan permukaan berambut atau licin.  Antena

mempunyai 4 - 6 ruas, dapat lebih pendek dari kepala atau lebih panjang dari

seluruh tubuh dan memiliki saraf internal yang mampu menggerakan tiap segmen.

Bentuk torak serangga ini sama dengan serangga lainnya, tetapi protoraknya

tereduksi.  Bentuk unik dari Collembola yang tidak dimiliki oleh serangga lainnya

adalah abdomennya yang  terdiri dari 6 ruas, diselimuti oleh sela atau sisik dengan

berbagai bentuk. Perbedaan yang mendasar hanya terdapat pada ukuran tubuh dan

kematangan seksual. Kandungan air tanah sangat mempengaruhi kehidupan

Collembola dalam tanah. Collembola merupakan organisme yang tidak tahan

kekeringan. Kelembapan yang rendah akan merangsang serangga ini untuk

bergerak ke tempat yang memiliki kelembapan optimum (Amir, 2008).

Acarina merupakan salah satu anggota filum Artropoda, kelas Arachnida dan

subkelas Acarina. Acarina memiliki 4 pasang kaki, tubuh pendek, tidak

bersegmen jelas, dan tidak bersayap. Tubuh terdiri dari satu bagian yang besar

dan satu bagian yang kecil kadang-kadang terlihat. Acarina memiliki panjang

tubuh antara 0,1 - 2 mm dan tubuh berbentuk bulat telur atau sedikit memanjang.

Acarina hidup bebas pada akar pohon, humus, detritus dan banyak juga yang
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hidup pada tumpukan kayu yang membusuk dan mempunyai kandungan bahan

organik yang tinggi (Suin, 1997; Rohman, 2002).

Acarina juga bersarang atau hidup di tanah, di sampah dedaunan dan ruang pori

sekitar 10 - 15 cm. Distribusi acarina paling melimpah di dunia, bahkan

jumlahnya melebihi Collembola. Acarina memiliki kebiasaan makan yang sangat

beragam dan memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia di sampah dan

tanah dengan menggunakan berbagai strategi ekologi. Kelompok Acarina yang

sering dijumpai di tanah yaitu Oribatida, Prostigmata, Mesostigmata dan

Astigmata. Oribatida merupakan kelompok saprofagus, sedangkan Mesostigmata

merupakan kelompok Acarina yang hampir seluruh anggotanya merupakan

predator bagi fauna lain yang berukuran kecil (Coleman et al., 2004).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan  di rumah plastik yang dibuat untuk pengujian

pengendalian penyakit bulai di lahan petani Natar Lampung Selatan.  Proses

laboratorium  dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas

Pertanian Universitas Lampung. Penelitian berlangsung dari bulan Januari sampai

dengan Juni 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan–bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel tanah utuh yang

diambil menggunakan ring soil sampler pada polibag pertanaman jagung yang

diberi perlakuan fungisida, ethylene glycol, benih jagung varietas hybrid NK22,

serta beberapa fungisida diantaranya  yaitu Fungisida-1, Fungisida-2, Fungisida-3,

Fungisida-4, Rhidomil, Target, Acrobat, Hab, dan Imax. Alat–alat yang

digunakan pada penelitian ini terutama pada saat di lahan yaitu cangkul untuk

mengolah tanah dan memasukkan tanah ke dalam  polibag, plastik, dan sekop .

Sedangkan alat–alat yang digunakan pada saat di laboratorium yaitu ring sampel,

berless funnel,  kain kasa, lampu, botol, mikroskop binokuler, cawan petri, pinset,

dan kamera.
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3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK).

Pengelompokan dilakukan berdasarkan arah mata angin. Terdapat 10 perlakuan

dan setiap perlakuan terdapat 3 ulangan. Sembilan perlakuan tersebut yaitu HAB

(Hydroxy Amino Benzimidazole), Ridomil (mefenoksan), Acrobat (dimetomorf),

Target (fenamidone), Imax (mancozeb+cimonaxil), Fungisida-1, Fungisida-2,

Fungisida-3, Fungisida-4 dan satu perlakuan lainnya yaitu Kontrol.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dilakukan dengan mengisi polibag berkapasitas 5 kg

dengan tanah yang dicampur pupuk kandang. Tanah yang diambil untuk mengisi

polibag merupakan tanah yang berada  di sekitar lahan pertanaman tersebut, yaitu

di daerah Bataranila. Media tanam yang digunakan yaitu tanah dan pupuk

kandang dengan perbandingan 3:1.  Pupuk kandang yang digunakan berasal dari

kotoran sapi yang telah terdekomposisi, yang  berasal dari daerah Gunung Terang

Bandar Lampung. Polibag diletakkan dalam rumah plastik yang berukuran

panjang 15 m dan lebar 7 m.

3.4.2 Penanaman Benih Jagung

Setelah media tanam siap, benih jagung yang dijadikan tanaman source penyakit

bulai ditanam . Penanaman ini dilakukan beberapa minggu sebelum menanam

benih jagung dengan perlakuan.  Tiap polibag ditanami 3 benih jagung.
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Penanaman benih jagung dilakukan setelah tanaman source bergejala penyakit

bulai dan sudah merata penyebarannya di dalam rumah plastik tersebut.  Polibag

ditanami dengan 4 benih jagung varietas  NK 22. Sebelum ditanam, benih telah

diberi perlakuan fungisida dengan dosis 5g/1kg benih. Tahap-tahap pemberian

fungisida pada benih dilakukan oleh pihak perusahaan yang melakukan pengujian.

3.4.3 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan ring sampel tanah dengan tinggi 5

cm dan diameter 5 cm.  Untuk tiap-tiap perlakuan sampel tanah diambil di sekitar

perakaran sebanyak 3 ulangan. Pengambilan sampel tanah disesuaikan dengan

titik sampel yang sebelumnya sudah diberi tanda, penentuan titik sampel tersebut

merupakan hasil pengacakan. Pengambilan sampel tanah pertama dilakukan 5

hari sebelum tanam. Tanah yang telah diambil menggunakan ring sampel

kemudian diberi plastik untuk menjaga tanah tetap utuh. Setelah itu, tanah harus

segera dibawa ke laboratorium dan diekstraksi.

Pengambilan sampel tanah kedua dilakukan saat jagung berumur ± 30 – 40 hari

setelah tanam. Tahap – tahap pengambilan sampel tanah sesudah tanam dilakukan

dengan cara yang sama seperti pengambilan sampel sebelum tanam. Sampel tanah

sesudah tanam diambil secara perlahan agar tidak merusak perakaran tanaman

jagung. Tata letak satuan percobaan disajikan pada Gambar 1.
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ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3

Keterangan: 1=Hab, 2=Acrobat, 3=Fungisida-3, 4=Target, 5=Fungisida-2
6=Fungisida-4, 7=Rhidomil, 8=Fungisida-1, 9=Imax, 10=Kontrol

: Polybag untuk tanaman sumber inokulum.

: Polybag untuk tanaman yang diberi perlakuan

Gambar 1. Tata letak satuan percobaan dan tanaman sampel

3.4.4 Ekstraksi Artropoda

Ekstraksi artropoda menggunakan alat Berlese Funnel Ekstraktor (Gambar 2).

Tanah yang telah diambil dari lahan, segera dibawa ke laboratorium untuk

diekstraksi. Waktu untuk proses inkubasi selama satu minggu. Menurut Anwar

1

2

3

9

5

4

8

7

6

2

4

1

8 3

6

5

9

7

9

7

1

8

4

3

5 6

2



20

dan Ginting (2013), didasarkan atas sifat Collembola dan Acarina yang tidak suka

cahaya (fototaksis negatif), maka artropoda yang terdapat pada ring sampel tanah

dan disinari oleh lampu akan turun, jatuh dan masuk ke dalam tabung yang berisi

ethylene glycol.

Berlese Funnel Ekstraktor terdiri atas corong beserta penyangga atau tempat

dudukan corong tersebut, lampu/bohlam berukuran 25 watt, saringan dan botol

penampung yang berisi larutan ethylene glycol (Gambar 2). Sampel tanah dalam

ring sample dimasukkan ke dalam corong pada bagian bawah di pasang saringan

dari kain strimin (screen) bermata lubang mesh 2 mm untuk menahan tanah dan di

bagian atas di tutup dengan kain putih untuk menghindarkan masuknya fauna dari

luar. Selanjutnya, permukaan contoh tanah disinari dan dipanasi. Pengaruh dari

sinar dan panas tersebut akan menyebabkan artropoda seperti Collembola dan

Acarina akan bergerak turun dari permukaan tanah, jatuh, dan masuk dalam botol

penampung yang berisi larutan ethylene glycol

Gambar 2. Berlese funnel extractor (a) Lampu (b) Wadah ring sampel (c) Corong
dan Penyangga (d) Botol berisi ethylene glychol
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B
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Artropoda yang telah terkumpul dari hasil esktraksi dengan corong Berlese funnel

dimasukkan ke dalam cawan petri yang di bawahnya telah diberi garis - garis

bersilang, sehingga terbagi atas beberapa petakan. Dengan mengunakan jarum,

pinset atau spatula kecil, di bawah mikroskop artropoda dipilah-pilah. Artropoda

dari anggota takson yang sama dikumpulkan pada satu petak. Artropoda yang

telah terkumpul pada satu petak kemudian dipindahkan ke cawan petri lain yang

telah diisi ethylene glychol.

3.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan di laboratorium menggunakan mikroskop binokuler.

Artropoda diidentifikasi sampai tingkat famili atau ordo menggunakan beberapa

buku kunci determinasi Triplehorn dan Johnson (2005); Aoki (1982); Krantz dan

Ainscough, (1990); Norton (1990); Philips (1990).

3.6 Analisis Data

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah kelimpahan dan keragaman

artropoda. Keragaman artropoda tanah diukur berdasarkan jumlah takson

(ordo/famili). Kelimpahan diartikan sebagai banyaknya individu dari suatu

takson. Menurut Meyer (1996 dalam Widyastuti, 2006) Jumlah individu dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

IS = Rata-rata jumlah individu per sampel

A            = Luas soil correr (cm2) yaitu π r2 = (2,5)2 x 3,14 yang nilainya

dikonversi ke   m2

I = Jumlah individu/ m2
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Data kelimpahan dan keragaman artropoda dianalisis menggunakann analisis

kovarians (ANKOVA) pada taraf nyata 5% (Susilo dan Timotiwu, 2017). Nilai

tengah dan SE data setiap variabel disajikan dalam bentuk grafik batang.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu

1. Pada pertanaman jagung ditemukan 9 famili dan 4 sub ordo artropoda yang

terdiri dari 3 kelompok makan yaitu predator, saprofag dan mikrofitik yang

meliputi pemakan jamur dan pemakan alga.

2. Perlakuan benih jagung menggunakan fungisida tidak mempengaruhi

kelimpahan dan keragaman artropoda di dalam tanah.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya fungisida yang akan diteliti diketahui

semua nama bahan aktifnya dan perlakuannya dibedakan menjadi beberapa

konsentrasi.
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